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ABSTRACT 

Anthropometric Study of Jamu Presentation Display on the Interior of Makuta Jamu 

Café in Semarang is a study that aims to find out the extent of the application of 

Anthropometry to Display The presentation of herbal medicine in the Interior of 

Makuta Jamu Café. Makuta Jamu Café was chosen as the object of research because 

of the background of the café which is quite interesting, namely the founder is the 

granddaughter-in-law of Nyonya Meneer, one of the pioneers of traditional herbal 

medicine in Indonesia, besides that the presentation of jamu at this café is different 

from the jamu depot in general, jamu is served more modern in the style of a café 

shop. Jamu is a regional potential or can be called a product of local wisdom that 

needs to be developed and raised higher, especially among millennials who are the 

next generation of local potential. The presentation of herbal medicine and the 

display of herbal medicine become one unit so that many activities occur between 

herbal medicine connoisseurs, acaraki (herbal compounders), waiters and visitors 

who buy herbal medicine display area product so that anthropometric studies need 

to be studied to find out the comfort level of the herbal medicine presentation 

display area. This study is descriptive with Qualitative and Quantitative approaches, 

Anthropometric Data on the presentation display of herbal medicine in the interior 

of Makuta jamu café is studied with the theory of Julius Panero and Martin Zelnik. 

The results showed that the application of the Makuta Jamu Café Interior display 

has applied panero theory with considerations flexibly and oriented towards the 

comfort of café visitors.  

Keywords: Anthropometry, Jamu Display, Makuta Café Interior, Semarang 
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ABSTRAK 

Studi Antropometri Display Penyajian Jamu pada Interior Makuta Jamu Café di 

Semarang merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui sejauh mana 

penerapan Antropometri pada Display Penyajian jamu di Interior Makuta Jamu 

Café. Makuta Jamu Café dipilih sebagai objek penelitian karena latar belakang dari 

café yang cukup menarik yaitu pendirinya merupakan cucu menantu dari Nyonya 

Meneer salah satu tokoh pelopor jamu tradisional di Indonesia, selain itu penyajian 

jamu pada café ini berbeda dengan depot jamu pada umumnya jamu disajikan lebih 

modern ala café shop.  Jamu merupakan potensi daerah atau bisa disebut produk 

kearifan lokal yang perlu dikembangkan dan lebih diangkat lebih tinggi terutama 

pada kalangan millennial yang merupakan generasi penerus dari potensi lokal yang 

dimiliki.  Penyajian jamu dan display jamu yang menjadi satu kesatuan sehingga 

banyak aktivitas yang terjadi antara penikmat jamu, acaraki (peracik jamu), pelayan 

dan pengunjung yang membeli produk area display jamu sehingga perlu dikaji 

antropometri guna mengetahui tingkat kenyamanan dari area display penyajian 

jamu tersebut. Kajian ini bersifat deskriptif dengan pendekatan Kualitatif dan 

Kuantitatif, Data Antropometri pada display penyajian jamu pada interior Makuta 

jamu café ini dikaji dengan teori Julius Panero dan Martin Zelnik. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa penerapan pada display Interior Makuta Jamu Café sudah 

menerapkan teori panero dengan pertimbangan secara fleksibel dan berorientasi 

pada kenyamanan pengunjung café. 

 

Kata Kunci: Antropometri, Display Jamu, Interior Makuta Café, Semarang  
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MOTTO 
 

 

 

“Kehidupan itu Cuma dua hari saja. Satu hari untukmu, satu hari melawanmu. 

Maka pada saat ia untukmu, jangan bangga dan gegabah, dan pada saat ia 

melawanmu bersabarlah. Keduanya adalah ujian bagimu.” 

(ALI BIN ABI THALIB) 

 

“Hidup tak selalu adil untuk semua orang. Setiap manusia dilahirkan dan 

ditakdirkan memiliki jalan masing – masing, ada jalannya penuh lubang dan ada 

pula yang berlari sekuat tenaga tetapi tetap menemui jurang di ujung jalan, jadi 

jangan menyamai jalan seseorang yang hanya membuatmu lelah tetapi carilah 

jalan kebahagiaanmu sendiri dengan caramu sendiri” 

(Hong Du Sik – Hometown Cha Cha Cha) 
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GLOSARIUM 

 

A 

Aksesibilitas Derajat kemudahan dicapai oleh orang, terhadap 

suatu objek, pelayanan ataupun lingkungan. 

Antropometri Ilmu yang secara khusus mempelajari tentang 

pengukuran tubuh manusia guna merumuskan 

perbedaan ukuran pada tiap individu atau 

kelompok. 

B 

Bar Area yang digunakan untuk meracik minuman 

biasanya menyediakan minuman beralkohol. 

Beras Kencur Nama jamu yang menyegarkan berbahan dasar 

beras yang dihaluskan dan ditambah dengan 

kencur. 

Brotowali Tanaman berbentuk semak merambat yang 

merupakan salah satu dari bahan baku pembuatan 

jamu yang memiliki cita rasa pahit di lidah. 

C 
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Café  Tempat untuk bersantai dan berbincang – bincang 

dimana pengunjung dapat memesan makanan dan 

minuman. 

Clearance Jarak Ruangan 

Counter Service Pada pelayanan ini pengunjung terlebih dahulu 

memesan makan atau minuman di counter, 

kemudian pelayan mengantar pesanan ke meja 

pesanan. Tamu dapat memilih makanan atau 

minuman sesuai selera dan sudah tersedia di 

counter. 

D 

Desibel (dB)  Satuan yang digunakan untuk menunjukkan 

besarnya arus energi persatuan luas.  

Dimensi Ukuran yang mencakup panjang, lebar, tinggi, luas, 

dan lainnya. 

Display Penataan produk atau barang dagangan yang 

diterapkan dengan strategi tertentu dan dengan 

waktu tertentu. 

Dynamic 

Anthropometry 

Data antropometri yang diperoleh dengan 

pengukuran anggota tubuh bergerak atau dinamis 

atau sedang melakukan gerakan kerja. 

F 
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Frekuensi Jumlah getaran yang dihasilkan dalam setiap 1 

detik. 

H 

 

Herz (Hz). Satuan yang digunakan untuk menunjukan jumlah 

dari gelobang suara sampai ke telinga delam 

detiknya. 

I 

Intensitas Kata yang digunakan untuk membahas tingkatan 

sesuatu. 

Interval Himpunan bilangan real yang berada di antara dua 

ekstrem, a dan b. 

K 

Koisoner Suatu teknik pengumpulan informasi yang 

memungkinkan analis mempelajari sikap-sikap, 

keyakinan, perilaku, dan karakteristik beberapa 

orang utama di dalam organisasi yang bisa 

terpengaruh oleh sistem yang diajukan atau oleh 

sistem yang sudah ada. 

 

Kunir Asem Nama jamu yang berbahan dasar kunyit yang 

ditambahkan asam jawa. 

M 
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Makutarama Titisan dewa Wisnu yang dalam legenda 

digambarkan sebagai dewa menyembuhkan 

penyakit. 

Meniran Salah satu tanaman liar yang memiliki bentuk 

seperti putri malu yang biasa digunakan sebagai 

obat tradisional. 

 

N 

Nyonya Meneer Salah satu seorang wirausaha yang mempelopori 

jamu tradisional atau pendiri dari jamu Nyonya 

Meneer.  

P 

Percentile Istilah dalam statistik yang diformulasikan dari 

harga rata – rata (mean) simpangan standarnya dari 

data yang ada. 

Point of Interest “Titik yang menarik” atau dapat didefinisikan 

lokasi titik tertentu yang memungkinkan untuk 

menemukan suatu hal yang menarik. 

T 

Table Service Jenis pelayanan ini pelayan memberi daftar menu 

makanan dan pengunjung menulis pesanan yang 

akan dibawa ke kitchen dan kasir, 

makanan/pesanan yang sudah diolah disajikan ke 
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meja pengunjung, pembayaran bisa lewat kasir 

atau pelayan. 

Tray Service. 

 

Penyajian makanan dan minuman dengan baki atau 

nampan, dimana pengunjung langsung memesan 

kepada pelayan dan pelayan langsung menyajikan 

pesanannya, juga formil. 

W 

Workshop  sebuah kegiatan atau acara yang dilakukan, dimana 

beberapa orang yang memiliki keahlian di bidang 

tertentu berkumpul untuk membahas masalah 

tertentu dan mengajari para peserta. 

Workstation Stasiun kerja. 
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LAMPIRAN 

1. Unsur Pembentuk Ruang. 

Berikut adalah unsur pembentuk ruang di Makuta jamu cafe Semarang: 

No Pembentuk Ruang Bahan 

1. Lantai 

 

 
 

 

Pada area dining area, bar dan 

kitchen menggunakan 2 jenis 

bahan lantai yaitu: 

 

Keramik putih corak abu 

 

 
 

Keramik matte kasar abu tua 

 

  
 

Pada area workshop Makuta 

jamu café menggunakan epoxy 
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2. Dinding 

 

 

Pada area dinding 

menggunakan 3 jenis finishing 

dinding yaitu vinyl, keramik 

dinding, cat warna abu.  

 

Vinyl 

 
 

Keramik dinding 

 
 

3. Ceiling 

 

 

Ceiling pada Makuta jamu café 

menggunakan bahan kayu. 
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2. Unsur Pengisi Ruang. 

Berikut adalah unsur pengisi ruang di Makuta jamu cafe Semarang: 

No Pengisi Ruang Gambar 

1. Furniture 
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2. Aksesoris 

Interior 
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3. Pengkondisian Ruang. 

Berikut adalah unsur pengkondisian ruang di Makuta jamu cafe Semarang: 

No Pengkondisian 

Ruang 

Gambar 

1. Pencahayaan  a. Buatan  

Lampu Gantung. 
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  Track Lighting 
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  Lampu Downlight. 

 

 
 

  b. Alami. 
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2. Penghawaan  a. Buatan  

 

 

  b. Alami 
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4. Kuesioner Pengunjung. 
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5. Kuesioner Karyawan. 
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